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Abstrak
 

Permukiman kumuh muncul salah satunya disebabkan kondisi sanitasi yang buruk. Program Kota Tanpa

Kumuh (KOTAKU) adalah salah satu upaya pemerintah untuk melakukan pencegahan dan peningkatan

kualitas permukiman kumuh yang berbasis masyarakat dan partisipasi pemerintah daerah. Salah satu

kegiatannya adalah perbaikan sanitasi. Salah satu lokasi penerima program KOTAKU adalah kelurahan

Sungai Bilu, yang mana pada salah satu wilayahnya yang semula kumuh saat ini menjadi destinasi wisata

susur sungai, yaitu Kampung Hijau. Namun, masih terdapat masyarakat Kampung Hijau yang tidak

menyadari perannya pada pengelolaan limbahnya. Tujuan penelitian adalah menganalisis sistem

pembuangan limbah, kondisi sosial dan ekonomi, tingkat motivasi masyarakat, dan merancang model

konseptual pengelolaan limbah berbasis komunitas. Metode penelitian adalah mixed methods, yaitu

observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil penelitian yaitu pembuangan limbah di Kampung Hijau

menggunakan sistem biofilter yang sudah sesuai dengan pedoman pembangunan, tetapi sering muncul bau

yang mengganggu. Masyarakat sudah mengetahui bahwa limbah tinja yang langsung dibuang ke sungai

adalah salah satu penyebab pencemaran, dan mengetahui cara untuk mengelola fasilitas pengelolaan limbah.

Sikap masyarakat menerima dengan baik pembangunan fasilitas pengelolaan limbah di tempat tinggalnya.

Masyarakat belum memiliki kesadaran pada pemeliharaan fasilitas pengelolaan limbah, menganggap bahwa

masyarakat hanya sebagai penerima manfaat. Pendidikan terendah yang pernah ditempuh masyarakat adalah

tidak tamat SD. Kemudian, perekonomian masyarakat Kampung Hijau didominasi oleh masyarakat dengan

pendapatan dibawah upah minimum provinsi (UMP). Mayoritas masyarakat tidak bersedia jika dibebankan

biaya untuk pembangunan atau perawatan fasilitas pengelolaan limbah. Kemudian, motivasi sudah mulai

terbentuk, terlihat dari masyarakat yang bersedia untuk bergotong-royong membangun fasilitas pengelolaan

limbah. Pada model konseptual yang dirancang, intervensi yang dapat diberikan agar pengelolaan limbah

berbasis komunitas dapat berkelanjutan adalah mengadakan sosialisasi, edukasi, pelatihan secara rutin, dan

pengawasan langsung oleh perangkat pemerintah.

......Slums emerged due to poor sanitation conditions. Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) program was one of

the government's efforts to prevented and improved the quality of community-based slum settlements and

local government participation. One of the activities was improving sanitation. One of the locations for the

program was the Sungai Bilu sub-district, which is one of its slum areas was now a riverbank tourism

destination, namely Kampung Hijau. However, there were still people in Kampung Hijau who did not

realize their role in wastewater management. The research objectives were to analyze the wastewater

disposal system, social and economic conditions, the level of community motivation, and to build a

conceptual model for community-based wastewater management. The research method was mixed methods,

namely observation, interviews, and questionnaires. The results of this research were the wastewater
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disposal in Kampung Hijau used a biofilter system that was in accordance with the development guidelines,

but a bad smell often appeared. The community has already known that feces that were directly disposed to

the river was one of the causes of pollution, and they knew how to managed sanitation facilities. The attitude

of the community welcomed the construction of sanitation facilities in their houses. The community had no

awareness of maintaining sanitation facilities yet, considering that the community was only the beneficiary

of it. The lowest education that the community had taken was not completing SD. Then, the economic status

of the Kampung Hijau community was dominated by people with incomes below the provincial minimum

wage (UMP). The majority of the community was not willing to be charged with building or maintaining

sanitation facilities. Then, motivation has begun to form, it could be seen from the community that willing to

work together to build sanitation facilities. In the designed conceptual model, interventions that could be

provided so that community-based wastewater management could be sustainable were holding outreach,

education, routine training, and direct supervision by government officials.


